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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan hasil belajar seni budaya dan keterampilan menggunakan model
pembelajaran project based learning (PJBL) siswa kelas VI SDN Sukorejo Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk.
Dimana penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus. Dimana tiap siklus meliputi
beberapa tahapan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subyek penelitian ini yaitu siswa
kelas V1 sebanyak 19 dengan rincian 8 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan. Data diperoleh dari hasil observasi,
tes, dan dokumentasi. Data dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif dengan persentase ketuntasan sebesar 80%.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pada siklus 1 sebesar 76,74 dengan rincian siswa yang tuntas
sebanyak 4 dan siswa yang belum tuntas sebanyak 15 dengan persentase ketercapaian sebesar 21,05%. Selanjutnya
pada siklus 2, rata-rata nilai siswa 85,74 dengan rincian siswa yang tuntas sebanyak 16 dan siswa yang belum tuntas
sebanyak 2 dengan persentase ketercapaian sebesar 84,21%. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dikatakan nilai
secara klasikal sudah tercapai yakni melebihi 80% pada siklus 2. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran project based learning dapat digunakan sebagai alternatif meningkatkan hasil belajar
siswa khususnya pada pembelajaran seni budaya dan keterampilan.

Kata Kunci: hasil belajar, seni budaya dan keterampilan, project based learning

IMPROVING LEARNING OUTCOMES OF ARTS CULTURE AND SKILLS USING THE
PROJECT BASED LEARNING (PJBL) LEARNING MODEL FOR CLASS VI SDN
SUKOREJO 1 SUB-DISTRICT REJOSO, NGANJUK REGENCY

ABSTRACT

The purpose of this study is to improve the learning outcomes of arts and culture using a project based learning
(PJBL) model for sixth grade students at SDN Sukorejo, Rejoso District, Nganjuk Regency. Where this research is
a classroom action research which consists of two cycles. Where each cycle includes several stages ranging from
planning, implementation, observation, and reflection. The subjects of this study were 19 grade VI students with
details of 8 male students and 11 female students. Data obtained from the results of observations, tests, and
documentation. Data were analyzed qualitatively and quantitatively with a percentage of completeness of 80%.
The results showed that the average value in cycle 1 was 76.74 with details of students who completed as many as
4 and students who had not completed as many as 15 with an achievement percentage of 21.05%. Furthermore, in
cycle 2, the average student score was 85.74 with details of students who completed as many as 16 and students
who had not completed as many as 2 with an achievement percentage of 84.21%. Based on these results, it can be
said that the classical value has been achieved, which is more than 80% in cycle 2. Based on these results, it can
be concluded that the project based learning model can be used as an alternative to improve student learning
outcomes, especially in learning arts and culture and skills.
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PENDAHULUAN

Perkembangan zaman yang kian cepat menuntut guru sebagai agen perubahan bagi siswanya
menjadi keharusan dalam mengakses informasi terbaru. Sebagai seorang pendidik, maka perlu
bagi guru untuk selalu mengakses informasi sehingga diharapkan dapat mengikuti perkembangan
sosial yang nantinya menjadi wahana bagi siswanya untuk selalu dapat berkarya. Sejalan dengan
hal tersebut, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasa 1 menjelaskan bahwa yang dimaksud
dengan pendidikan yaitu bentuk usaha yang sadar dan terencana dalam rangka mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa dapat mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan dari aspek spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang nantinya diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara (Ferdi Efrimal et al., 2017).

Berkaitan dengan proses pengembangan potensi peserta didik, penting dalam
pelaksanaannya perlu memperhatikan beberapa aspek mulai dari pembelajaran yang interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi agar siswa dapat berpartisipasi aktif, dan
memberikan ruang yang cukup bagi kreatifitas siswa. Hal tersebut didukung oleh Permendikbud
No 22 Tahun 2016 berkaitan dengan standar proses pembelajaran pada satuan pendidikan pada
dasarnya harus berbasis pada siswa sehingga partisipasi aktif bagi siswa menjadi hal penting dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Berkaitan dengan proses tersebut maka model pembelajaran
merupakan faktor penting dalam proses perkembangan peserta didik di sekolah.

Model pembelajaran sangat penting perannya dalam proses pembelajaran mengingat bahwa
melalui model yang dipilih oleh guru diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang efektif
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Tentunya dalam pemilihan model pembelajaran
harus disesuaikan dengan karakteristik lingkungan sekolah dan karakteristik siswa sebagai obyek
pembelajar. Sering kali dalam pelaksanaannya hanya sekedar memenuhi kelengkapan pada
perangkat pembelajaran. Terkait dengan pelaksanaanya cenderung masih belum menyentuh pada
tahapan pelaksanaan model pembelajaran yang dituliskan di perangkat pembelajaran.

Contoh dalam penerapan model pembelajaran misalnya di seni budaya dan keterampilan
yang terkesan monotn, sehingga banyak dari siswa sering kali beranggapan pembelajaran tersebut
hanya sekedar mengikuti atau memenuhi kewajiban saja. Dimana dapat dilihat motivasi siswa
begitu rendah karena tidak ada dorongan dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
Kondisi demikian nampak pada prose pembelajaran siswa kelas VI SDN 1 Sukorejo Kecamatan
Rejoso Kabupaten Nganjuk. Dimana dalam proses pembelajaran, siswa kurang termotivasi dalam
mengikuti pembelajaran karena memandang kurang menarik sehingga tidak mengherankan jika
hasil belajar siswa kurang atau jauh dari harapan.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, masih banyak siswa yang belum bisa
mengapresiasi karya seni budaya dengan baik. Minimnya keterampilan siswa dapat dilihat dari
tingkat ketercapaian hasil belajar, yaknik rata-rata nilai ketuntasan hanya mencapai 73,9. Jika
dilihat dari alokasi waktu maka seharusnya capaian pembelajaran dapat mencapai rata-rata 75.
Dengan demikian perlu adanya alternatif sebagai solusi dalam menyelesaikan permasalahan
tersebut. Dimana solusi yagn dipilih nantinya diharapakan dapat mendorong motivasi dan minat
siswa dalam mengikuti pembelajaran seni budaya dan keterampilan sehingga seluruh siswa dapat
mencapai nilai yang diharapkan.

Salah satu solusi yang akan diberikan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut yaitu
menggunakan model pembelajaran project based learning (PJBL). Kenapa model PJBL tersebut
dipilih tentunya bukan tanpa kajian. Mengingat bahwa dalam pembelajaran seni budaya dan
keterampilan menuntut siswa untuk dapat menghasilkan produk, dengan begitu maka model PJBL
dianggap paling cocok dan sesuai dengan kajian literatur yang ada. Berdasarkan uraian tersebut
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maka dalam penelitian tindakan kelas yang bertujuan meningkatkan hasil belajar seni budyaa dan
keterampilan siswa kelas VI SDN 1 Sukorejo Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk melalui
penerapan model project based learning (PJBL).

KAJIAN TEORI

Pembelajaran dengan model project based learning (PJBL) merupakan model pembelajaran
yang menekankan ada pebuatan suatu produk dari pembelajaran yang dilakukan, dan guru
memfasilitasi siswa untuk mampu menyusun proyek yang inovatif sesuai dengan apa yang sudah
ditugaskan (Lestari, T, 2016). Project based learning juga merupakan casra pembelajaran yang
bermuara pada proses latihan berdasarkan masalah-masalah nyata yang dilakukan sendiri melalui
kegiatan tertentu (proyek) (Erni Murniarti, 2015). Pembelajaran PJBL juga disajikan pada peserta
didik dimana materi pelajaran yang bertitik tolak pada suatu masalah yang selanjutnya dibahas
dari berbagai sisi yang relavan sehingga diperole pemecahan secara menyeluruh dan bermakna
(Sugihartono et al., 2015). Jika disimpulkan dari berbagai pembahasan terkait pemahaman konsep
pembelajaran project based learning merupakan model pebelajaran yang berpusat pada siswa yang
berangkat berdassaran akar masalah dan kemudian dilakukan investigasi agar siswa mendapatkan
pengalaman baru dari aktivitas secara nyata dala proses pembelajaran serta yang terpenting dapat
menghasilkan suatu produk atau proyek tertentu.

Pada prinsipnya model pembelajaran PJBL dilaksanakan dengan berpusat pada peserta
didik, tugas dalam bentuk proyek dengan tema atau topik yang ditentukan, melakukan kegaitan
penyelidikan atau eksperimen secara autentik untuk dapat menghasilkan proyek agar pesertta didik
dapat menyelesaikan permasalahn dengan konsep, prinsip, ilmu pengetahuan dan pengelaman
yang bermakna (Fathurronman, M, 2015). Berikutnya terkait dengan langkah-langkah
pembelajaran PJBL meliputi: 1) menyiapkan pertanyaan atau penugasan proyek, 2) mendesain
perencanaan proyek, 3) menyusun jadwal sebagai langkah nyata dari sebuah proyek, 4) memonitor
kegiatan dan perkembangan proyek (Mulyasa, 2015). Secara alur langkah-langkah pembelajaran
PJBL daat dilihat pada gambar berikut ini:

Penentuan pertanyaan | Menyusun perencanaan
mendasar | proyek

Monitoring +— Menyusun Jadwal

'

Menguiji hasil

Evaluasi pengamatan

L

Gambar 1. Langkah-langkah Pembelajaran PJBL (Widiarso, E, 2015)

Terkait dengan penilaian, setidaknya ada beberapa hal yang perlu dipertibangkan mulai dari
kemampuan pengelolaan, relevansi, dan keaslian. Dimana menurut Widiasworo, (2016)
menjelaasakan penialain proyek merupakan penilaian terhadap suatu tugas yang diselesaikan
dalam periode atau waktu tertentu. Dimana penilaian proyek dilakukan mulai dari perencanaan,
proses pengerjaan, hingga hasil akhir proyek. Terkait dengan penerapan model PJBL pada
pembelajaran seni, budaya dan keterampilan maka tentu penilaian ini sangat bermakna dalam
pemberian apresiasi dari hasil proyek yang dihasilkan oleh siswa.

Seni budaya dan keterampilan dalam pembelajaran di kelas VI jika dilihat dari rincian materi
pembelajaran syarat akan proyek yang bisa dihasilkan oleh siswa. Misalnya materi dalam materi

212 | Isitkakimi, Wiwik Retno Astuti


https://muassis.journal.unusida.ac.id/index.php/jmpd

Jurnal Muassis Pendidikan Dasar
MJD Volume 1, Nomor 3, September, 2022 | ISSN Online : 2827-8437
PRl Website : https://muassis.journal.unusida.ac.id/index.php/impd

berkarya batik, siswa dapat membuat motif hias batik. Materi lain seperti berkarya anyaman, disini
siswa dapat membuat benda dari anyaman untuk berbagai keperluan. Dimana produk-produk yang
dihasilkan oleh siswa tentunya akan memberikan pengalaman tersendiri yang nantinya dapat
dikembangkan lebih jauh terkait dengan potensi yang ada. Jadi pada dasarnya penerapan model
pembelajaran PJBL ini dirasa cocok diterapkan pada pembelajaran seni budaya dan keterampilan
di SD kelas VI. Hal ini banyak bukti pendukung melalui kegiatan penelitian yang telah dihasilkan
dari berbagai artikel yang telah dikaji.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari S et al.,(2021) menyimpulkan bahwa penerapat
model pembelajaran PJBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa hingga ra-rata mencapai 81,46
dan termasuk dalam ketegori tinggi. Penelitian lain yang dilakukan oleh(Ermi Septiani et al.,
2021)menyimpulkan bahwa peningkatan nilai ketuntasan pada pembelajaran IPA mencapai
89,47% pada sikus 2, dimana penerapan PJBL dapat meningkatkan nilai ketuntasan siswa baik
secara individu maupun secara klasikal. Tidak hanya itu, hasil kajian penerapan PJBL pada
pelajaran SBDP materi kerajinan tangan dari tuang daun menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan terhadap aktivitas hasil belajar siwa, dimana hal tersebut dibuktikan dengan hasil
indeks gain kontrol sebesar 0,399 (sedang) dan indes gain kelas eksperimen sebesar 0,701 (tinggi)
(Setiawan D & Sri Wahyuningtyas, 2019). Penerapan PJBL untuk meningkatkan kreativitas juga
dikaji oleh Handayani, A.S et al., (2021)dimana hasil dari penelitian tersebut menyimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran PJBL dapat meningkatkan kereativitas karya seni siswa SD
dengan peningkatan rata-rata sebesar 81,25%.

Berbagai penelitian tersebut memberikan landasan untuk menerapkan model pembelajaran
PJBL dalam meningkatkan hasil belajar seni budaya dan keterampilan pada siswa kelas VI SDN
1 Sukorejo Kecamatn Rejoso Kabupaten Nganjuk.Diharapkan dengan menerapkan model
pembelajaran ini dapat berdampak tidak hanya pada siswa akan tetapi juda berdampak pada
kualitas pembelajaran yang dihasilkan oleh guru. Dimana hal ini sejalan dengan pendapat Sani
Abdullah Ridwan dalam (Rahmi, Hayatun, 2017) menjelaskan bawah dala pembelajaran berbasis
proyek siswa menjadi terdorong lebih kreatif dan guru hanya sebagai fasilitator serta melakukan
evaluasi terhadap proyek yang dihasilkan. Selain sebagai fasilitator, tugas guru juga menyediakan
bahan dan pengalaman bekerja, memberikan dorongan pada siswa ketika diskusi dan memecahkan
masalah, serta memastikan siswa tetap semangat selama melaksanakan kegaitan belajar dalam
rangka menyelesaikan proyek.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu classroom action research atau
dikenal dengan penelitian tindakan kelas yaitu sebuah penelitiam yang dilakukan di kelas dalam
rangka memecahkan masalah yang muncul ketika pembelajaran berlangsung (Arikunto,
Suharsimi, 2007). Dalam penelitian ini menggunakan model spiral yang dijelaskan olenh Kemmis
dan Mc Taggart dimana tiap siklus terbagi sebanyak empat tahap mulai dari perencanaan
pelaksanaan, observasi dan refleksi (Agus Kristiyanto, 2010). Selanjutnya penelitian ini nantinya
dilakuan dengan 2 siklus dimana pada tiap siklusnya dilaksanakan dalam 4 tahapan. Subjek dalam
penelitian ini yaitu siswa kelas VI dan guru di SDN 1 Sukorejo Kecamatan Rejoso Kabupaten
Nganjuk yang berjulah 19 siswa yang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 11 siswa perempuan.

Terkait denga teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain
observasi, tes, dan dokumentsi. Bedasarkan data yang dikumpulkan selanjulnya data dianalisis
menggunakan kualitatif dan kuantitatif (Sugiyono, 2007). Dimana data tersebut mulai dari hasil
observasi, tes, dan dokumentasi kegaitan pembelajaran PJBL. Selanjutnya diharapkan setelah
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dilakukan kegaitan tiap siklusnya terdapat peningkatan. Dimana tingkat keberhasilan ditentukan
jika nilai klasikal siswa mencapai persentase 80%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan menggunakan dua siklus sesuai dengan apa yang sudah direncanakan,
dan ditiap siklusnya terdiri dari dua pertemuan. Agar hasil penelitian dapat berjalan sesuai dengan
rencana maka dalam pelaksanaannya siswa diberikan penugasan dan beberapa portofolio
instrumen penelitian. Dimana dalam pemberian tindakan penelitian disesuaikan dengan indikator
yang sudah ada sesuai dengan kurikulum yang berlaku dengan mengambil materi berkarya
anyaman.

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, dapat diketahu bahwa
penerapan pembelajaran menggunakan model project based learning meberikan peningaktan yang
efektif khususnya pada nilai ketuntasan belajar siswa. Hal ini dapat dilihat pada peningkatan nilai
individu siswa dari presentase ketuntassan dalam pembelajaran materi berkarya anyaman. Hasil
ketercapaian tindakan dengan menggunakan model project based learning dapat dilihat pada tabel
beriku ini

Tabel 1. Ketercapaian Hasil Belajar

Penilaian Siklus 1 Siklus 2
Rata-rata 76,74 85,74
Siswa yang Tuntas 4 16
Siswa yang Belum Tuntas 15 2
Persentase Ketercapaian 21,05% 84,21%

Jika mengamati pada tabel 2, dimana rata-rata nilai pada siklus 1 sebesar 76,74 dengan
rincian siswa yang tuntas sebanyak 4 dan siswa yang belum tuntas sebanyak 15 dengan persentase
ketercapaian sebesar 21,05%. Selanjutnya pada siklus 2, rata-rata nilai siswa 85,74 dengan rincian
siswa yang tuntas sebanyak 16 dan siswa yang belum tuntas sebanyak 2 dengan persentase
ketercapaian sebesar 84,21%. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dikatakan nilai secara
klasikal sudah tercapai yakni melebihi 80% pada siklus 2.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yan gdilakukan oleh Heri Kusnawan, (2021)
dimana penelitian tersebut menyimpulkan bahwa dengan menggunakan model project based
learning berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. Dari hasil penelitian tersebut juga memberikan
gambaran bahwa perlunya guru memfasilitasi dan mendorong siswa dalam menyelesaikan proyek
yang telah ditentukan. Kendala yang dialami ketika siklus 1 terjadi pada pengelolaan siswa ketika
melakukan diskusi. Dimana pada siklus 1 diskusi kelompok belum sepenuhnya berjalan sehingga
penyelesaian proyek kurang maksimal. Setelah dilakukan evaluasi dan dilaksanakan pada siklus 2
maka diskusi berjalan lancar sehingga hasil proyek dapat maksimal.

Keberhasilan dalam penerapan model model project based learning di SDN 1 Sukorejo
Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk jika diamati yaitu guru menjalankan tugasnya sesuai
dengan apa yang seharusnya dilakukan. Misalnya guru menyiapkan topik, guru mendorong siswa
untuk melakuan diskusi, dan guru juga tidak jarang dalam memberikan motivasi siswa serta
memberikan apresiasi terhadap apa yang sudah dilakukan oleh siswa. Sejalan dengan hal tersebut
jika mengacu pada Sardiman dalam (Agustina, L et al., 2021) peran guru tidak hanya mengajar
akan terapi juga sebagai mediator, fasilitator, dan juga sebagai evaluator. Oleh sebab itu maka
perlu bagi guru untuk selalu berinovasi dan menerapkan ragam model pembelajaran sehingga guru
sendiri memiliki pengalaman dalam penerapkan model pembelajaran di kelas pada materi apapun.
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SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, rata-rata nilai pada siklus 1 sebesar
76,74 dengan rincian siswa yang tuntas sebanyak 4 dan siswa yang belum tuntas sebanyak 15
dengan persentase ketercapaian sebesar 21,05%. Selanjutnya pada siklus 2, rata-rata nilai siswa
85,74 dengan rincian siswa yang tuntas sebanyak 16 dan siswa yang belum tuntas sebanyak 2
dengan persentase ketercapaian sebesar 84,21%. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat dikatakan
nilai secara klasikal sudah tercapai yakni melebihi 80% pada siklus 2.

Dari hasil penelitian ini rekomendasi yang dapat diberikan yakni model pembelajaran project
based learning dapat diterapkan dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam proses
pelaksanaannya, guru perlu lebih perhatian pada siswa ketika pelaksanaan proses pembelajaran.
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